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Abstract

This community service program was motivated by the low retention rate of
Al-Qur'an memorization among santri at the tahfiz boarding school in Candi
Village, Pringkuku District, Pacitan Regency, East Java Province, who
frequently experienced monotony due to conventional murajaah methods. The
objective of this community service is to enhance the memory retention of the
santri's Al-Qur'an memorization through the implementation of creative
visual-based = murajaah techniques. The method employed a Participatory
Action Research (PAR) approach, actively involving the tahfiz santri through
a series of structured stages. The implementation stages consisted of: (1) needs
analysis and initial assessment of the santri's memorization levels, (2) training
on creating mind mapping media and colorcoding Al-Qur'an verses, (3)
intensive mentoring on group-based visual murajaah practices, and (4)
periodic evaluations to measure the method's effectiveness on the quantity
and accuracy of memorization. The results of the program demonstrated a
significant improvement in the memory retention of the participants. The
incorporation of visual elements and colors proved effective in stimulating
long-term memory, helping students associate verse sequences more easily,
and fostering new motivation and enthusiasm for maintaining their Al-Qur'an
memorization. Through this mentoring, the santri became more independent
in managing their daily murajaah schedules and successfully minimized
recitation errors (fathul hal). This program is recommended for sustainable
implementation to support the quality of student memorization in other tahfiz
institutions.
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan pedoman utama bagi kehidupan umat Islam yang

memiliki kedudukan sangat mulia. Mempelajari, menghafal, dan menjaga kelestarian
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ayat-ayat Al-Qur’an adalah bentuk ibadah yang bernilai pahala besar. Dalam tradisi
pendidikan Islam, menjaga hafalan Al-Qur'an (tahfiz) memerlukan konsistensi serta
metode yang berkelanjutan agar ayat-ayat yang telah dihafalkan tidak mudah lupa.
Proses menjaga dan mengulang kembali hafalan ini dikenal dengan istilah murajaah.
Kebutuhan dasar seorang santri tahfiz tidak hanya terbatas pada menambah hafalan
baru (ziyadah), tetapi juga mencakup keterpenuhan sarana dan metode yang efektif
dalam merawat hafalan tersebut.

Mengingat hafalan Al-Qur'an merupakan proses kognitif yang intensif, setiap
santri memiliki daya ingat dan gaya belajar yang berbeda-beda. Beberapa santri
mampu mengandalkan ingatan auditori (pendengaran), sementara sebagian besar
lainnya sangat terbantu apabila proses pembelajaran melibatkan aspek visual.
Keterbatasan metode murajaah yang cenderung monoton atau konvensional sering
kali menimbulkan kejenuhan, yang pada akhirnya dapat menurunkan daya ingat serta
motivasi santri dalam menjaga hafalannya. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
metode pembelajaran yang dapat merangsang fungsi visual otak guna memperkuat
daya ingat (retensi) hafalan Al-Qur’an.

Metode murajaah kreatif berbasis visual hadir sebagai solusi inovatif untuk
menjembatani kebutuhan tersebut. Pendekatan visual—seperti penggunaan
pemetaan warna (color coding), simbol visual, mind mapping ayat, hingga media
visual interaktif —dapat membantu santri memvisualisasikan letak halaman, awal
ayat, serta struktur surah secara lebih jelas dalam pikiran mereka. Keterlibatan visual
ini tidak hanya membuat proses mengulang hafalan menjadi lebih menarik dan
menyenangkan, tetapi juga memperkuat struktur memori jangka panjang (long-term
memory) santri terhadap ayat-ayat yang dihafal.

Di Desa Candi, Kecamatan Pringkuku, Kabupaten Pacitan, keterbatasan fasilitas
dan dominasi metode konvensional membuat para siswa-siswi sering kali mengalami
penurunan retensi saat hafalan mereka bertambah banyak. Pendekatan visual —
seperti color coding (pemetaan warna), mind mapping ayat, dan simbolsimbol khusus—
menjadi kebutuhan mendesak untuk mengatasi kejenuhan, membantu siswa-siswi
memetakan letak ayat secara spasial, serta memperkuat memori jangka panjang (long-
term memory) agar tidak mudah lupa.

Pelaksanaan Murajaah Kreatif Berbasis Visual dalam Meningkatkan Daya Ingat
Hafalan Program ini dijalankan melalui empat tahapan sistematis:

a. Analisis Kebutuhan & Asesmen Awal: Mengidentifikasi tingkat pencapaian

hafalan serta kendala spesifik yang dihadapi masing-masing siswa-siswi.
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b. Pelatihan Pembuatan Media Visual: Mengajarkan teknik membuat mind mapping
surah, pengkodean warna untuk ayat-ayat yang hampir serupa (mutasyabihah),
dan papan visualisasi awal halaman Al-Qur’an.

c. Pendampingan Praktik Intensif: Melakukan sesi murajaah kelompok secara
kolaboratif menggunakan media visual yang telah dibuat.

d. Evaluasi Berkala: Mengukur efektivitas metode terhadap kelancaran dan
ketepatan jumlah hafalan siswa-siswi.

Kesesuaian Media Visual dengan Karakteristik Siswa-Siswi Tahfiz Penggunaan
media visual sangat selaras dengan karakteristik siswa-siswi karena manusia
memproses informasi visual 60.000 kali lebih cepat daripada teks biasa. Dalam konteks
tahfiz, otak manusia secara alami merekam letak fisik suatu ayat (atas, bawah, kanan,
atau kiri halaman). Pendekatan ini memfasilitasi gaya belajar visual, mengurangi
beban kognitif, dan membuat proses murajaah terasa lebih interaktif serta
menyenangkan.

Peran Pendampingan dalam Meningkatkan Kemampuan Mempertahankan
Hafalan Pendampingan intensif memberikan arahan terstruktur sehingga siswa-siswi
tidak hanya menghafal secara tekstual, tetapi juga membangun kerangka berpikir
visual yang terorganisir. Melalui bimbingan langsung, siswa-siswi dibiasakan
mengelola jadwal murajaah mandiri, meminimalkan kesalahan bacaan (fathul hal), dan
memiliki motivasi konsisten untuk menjaga kualitas serta kuantitas hafalan AlQur'an

mereka dalam jangka panjang.

Program ini dilandasi oleh gap di lapangan, di mana lembaga tahfiz di Desa
Candi masih mengandalkan metode murajaah konvensional (auditif-tekstual murni)
yang memicu kejenuhan dan melemahnya retensi memori santri. Berdasarkan
literatur jurnal pengabdian masyarakat terpublikasi, pendekatan serupa telah terbukti
sukses melalui beberapa bentuk intervensi:

a. Penerapan Media Pemetaan Visual dan Mind Mapping: Studi terdahulu
menunjukkan bahwa mind mapping dan diagram struktur surah efektif membantu
santri memetakan letak ayat secara spasial serta menekan risiko tertukarnya ayat
serupa (mutasyabihah).

b. Pendampingan Partisipatif Berkelanjutan: Sejalan dengan riset pengabdian
masyarakat kontemporer, pendampingan intensif terbukti mampu membangun

habit formation santri dalam mengelola jadwal murajaah mandiri secara konsisten.
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c. Optimalisasi Fungsi Kognitif melalui Color Coding: Penggunaan pemanfaatan
warna khusus merespons cara kerja otak yang menyerap informasi visual lebih
cepat dibandingkan teks monokrom biasa.

Melalui pendekatan tersebut, program "Pendampingan Murajaah Kreatif
Berbasis Visual untuk Meningkatkan Daya Ingat Hafalan Al-Qur’an Santri Tahfiz di
Ds. Candi Kec. Pringkuku Kab. Pacitan Prov. Jawa Timur" hadir mengisi kekosongan
intervensi kognitif visual di pedesaan guna menciptakan retensi hafalan yang kuat

dan berkelanjutan.

METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena menempatkan
siswa-siswi tahfiz dan pengajar di Desa Candi, Kecamatan Pringkuku, Kabupaten
Pacitan, bukan sekadar sebagai objek sasaran, melainkan sebagai partisipan aktif yang
terlibat secara kolaboratif dalam setiap tahapan kegiatan. Melalui paradigma
partisipatif ini, proses identifikasi masalah kejenuhan hafalan, perancangan media
visual, hingga evaluasi efektivitas program dilakukan bersama-sama agar solusi yang
dihadirkan benar-benar berakar dari kebutuhan riil di lapangan.

Selain itu, pendekatan PAR dipadukan dengan metode Asset-Based Community
Development (ABCD) untuk menggali dan memaksimalkan potensi lokal yang telah
ada dilingkungan lembaga pendidikan. Pendekatan ini memfokuskan intervensi pada
optimalisasi kapasitas kognitif dan kreativitas siswa-siswi melalui pemanfaatan
sarana belajar yang sederhana namun aplikatif, seperti media mind mapping dan
pemetaan warna (color coding). Dengan pelibatan aktif dan pemberdayaan potensi
internal tersebut, program pendampingan ini diharapkan mampu menumbuhkan
kemandirian jangka panjang bagi para siswa-siswi dalam merawat, menjaga, serta

meningkatkan retensi hafalan Al-Qur'an secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

a. Identifikasi Masalah
Hasil asesmen awal melalui observasi dan wawancara di Rumah
Tahfiz/TPQ Desa Candi, Kecamatan Pringkuku, Kabupaten Pacitan, menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa-siswi tahfiz menghadapi kendala kejenuhan serta
penurunan retensi hafalan ketika volume juz bertambah. Metode murajaah yang
selama ini diterapkan masih bersifat konvensional dan monokromatik (auditif-

tekstual murni tanpa rekayasa kognitif), sehingga siswa sering mengalami
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kesulitan mengingat letak spasial ayat, sambungan awal halaman, serta kerap
tertukar pada ayat-ayat yang hampir serupa (mutasyabihat).
b. Perencanaan
Berdasarkan temuan identifikasi masalah, tim pengabdian bersama para
ustadz/ustadzah merancang modul intervensi berbasis kognitif visual. Tahap
perencanaan mencakup penyiapan materi pelatihan, penyusunan lembar kerja
pemetaan warna (color coding), pembuatan templat mind mapping struktur surah,
serta penjadwalan sesi pendampingan interaktif agar selaras dengan kegiatan
belajar harian di lembaga tahfiz.
c. Pelaksanaan
Kegiatan inti dilaksanakan secara partisipatif melalui pelatihan dan
pendampingan langsung. Siswa-siswi diajak untuk membuat dan menggunakan
media visual secara mandiri, seperti mewarnai blok ayat kunci, menyusun
diagram alur surah, serta mempraktikkan teknik murajaah kelompok
menggunakan peta visual tersebut. Pendekatan ini berhasil mengubah suasana
belajar menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan merangsang memori jangka
panjang (long-term memory) peserta.
d. Evaluasi
Evaluasi program dilakukan secara berkala menggunakan lembar observasi
aktivitas, tes kelancaran hafalan (tasmi'), serta wawancara umpan balik. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada daya ingat, ketepatan
bacaan (fathul hal), dan antusiasme siswa dalam menjaga hafalannya. Penggunaan
metode visual terbukti efektif membantu peserta memetakan letak ayat secara
spasial, sehingga mereka lebih mandiri dan konsisten dalam merawat hafalan Al-
Qur'an mereka.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Murajaah Santri Tahfiz di Desa
Candi
Berdasarkan hasil pendampingan dan pengamatan di lapangan, para
pelaksana menemukan bahwa santri tahfiz di Desa Candi menghadapi berbagai
tantangan dalam mempertahankan daya ingat hafalannya. Sebelum dilaksanakannya
program pendampingan, proses murajaah cenderung berjalan monoton dan kurang
variatif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas daya ingat hafalan Al-Qur'an santri antara lain meliputi faktor
lingkungan/sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis dengan uraian sebagai berikut:
a. Faktor Lingkungan (Sosial) Data yang diperoleh melalui interaksi dan wawancara

menjelaskan bahwa dukungan lingkungan, termasuk peran pengajar dan rekan
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sesama siswa, sangat mempengaruhi konsistensi santri dalam mengulang hafalan.
Lingkungan pembelajaran yang interaktif mendorong santri untuk lebih giat
melakukan murajaah. Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu siswa (Siswa A)
dalam wawancara: Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa interaksi sosial
dan metode pembelajaran yang diterapkan secara bersama-sama sangat
mempengaruhi motivasi serta konsistensi santri dalam menjaga kualitas hafalan
Al-Qur'an.

b. Faktor Pribadi Gaya belajar dan tingkat pemahaman masing-masing santri
memiliki pengaruh besar terhadap daya ingat hafalan. Setiap siswa memiliki
kecenderungan pemrosesan informasi yang berbeda, baik auditori maupun visual.
Sebelum pendampingan, mayoritas santri hanya mengandalkan ingatan
pendengaran dan pengulangan lisan tanpa bantuan alat visual. Sebagaimana
dijelaskan oleh Siswa B: "Kalau hafalan saya tambah banyak, saya suka tertukar
dengan ayat yang mirip di surah lain. Tapi setelah dicoba pakai tanda warna pada
halaman mushaf dan peta konsep visual, saya jadi lebih gampang ingat posisi baris
dan letak ayatnya." Berdasarkan data tersebut, faktor gaya belajar pribadi
menunjukkan bahwa pemanfaatan media visual sangat membantu memperkuat
struktur ingatan spasial santri terhadap letak dan urutan ayat.

c. Faktor Psikologis Tingkat kejenuhan, rasa percaya diri, dan kenyamanan mental
santri saat mengaji berpengaruh langsung terhadap daya ingat jangka panjang
(long-term memory). Ketika proses murajaah dilakukan dengan metode yang
kreatif dan menyenangkan, rasa cemas atau takut lupa dapat berkurang secara
signifikan. Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu pengajar (Ustadzah C):

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas murajaah dipengaruhi oleh sinergi antara
faktor lingkungan yang mendukung, kesesuaian gaya belajar pribadi, serta kondisi
psikologis santri yang merasa nyaman dan percaya diri selama proses hafalan.
Persepsi dan Implementasi Murajaah Kreatif Berbasis Visual pada Siswa Tahfiz di
Desa Candi.

Persepsi santri dan pengajar merupakan pemaknaan mereka terhadap
perubahan metode pembelajaran setelah dilaksanakannya pendampingan.
Pendampingan dilakukan dengan mengenalkan teknik-teknik visual seperti color
coding (penandaan warna pada ayat mirip), mind mapping struktur surah, serta
media kartu interaktif.

Dalam wawancara yang dilakukan setelah pelaksanaan program
pendampingan, diperoleh tanggapan yang beragam namun berorientasi positif. Siswa

D menjelaskan bahwa penggunaan media visual membantu dirinya mengatasi

189



Pendampingan Murajaah Kreatif Berbasis Visual Untuk Meningkatkan Daya Ingat Hafalan Al-Qur’an Santri Tahfiz Di Ds. Candi Kec.
Pringkuku Kab. Pacitan Prov. Jawa Timur

Selvi Ana Sari, et al.

hambatan saat mengulang hafalan surah-surah yang panjang. Menurutnya, visualisasi

warna memudahkan identifikasi batas halaman dan karakter ayat.

Hasil pengamatan langsung dilaporkan pada kegiatan observasi berikut:

Catatan Observasi: Tim pendamping mengamati interaksi siswa tahfiz di Desa
Candi saat mempraktikkan murajaah berbasis visual. Siswa terlihat antusias
mewarnai skema struktur surah dan saling menebak kelanjutan ayat menggunakan
kartu visual. Terjadi peningkatan kelancaran bacaan serta penurunan tingkat
kesalahan pada ayat-ayat yang memiliki kemiripan (mutasyabihat).

Bagi santri tahfiz di Desa Candi, keberadaan metode visual memberikan
alternatif solusi atas kendala daya ingat yang selama ini sering dihadapi. Penulis dan
tim melakukan pendampingan langsung secara intensif sebagaimana terlihat pada
Gambear 3.1.

Gambar 3.1 Tim Pendamping Memberikan Panduan Teknik Murajaah Kreatif
Berbasis Visual Kepada Para Siswa Tahfiz Di Desa Candi.

Wawancara lanjutan dengan pengajar (Ustadz E) menegaskan bahwa
pendekatan kreatif ini tidak hanya meningkatkan daya ingat hafalan si, tetapi juga
menyegarkan suasana belajar di Rumah Tahfiz/TPQ. Pengajar berpendapat bahwa
kombinasi antara metode talaqqi (menyimak lisan) dan alat bantu visual merupakan
langkah yang sangat efektif untuk diterapkan secara berkelanjutan.

Melalui program pendampingan ini, para santri tahfiz di Desa Candi kini
memiliki keterampilan baru dalam mengorganisir dan merawat hafalan Al-Qur’an

secara lebih mandiri, terstruktur, dan menyenangkan.
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Pembahasan

Pelaksanaan program Pendampingan Murajaah Kreatif Berbasis Visual untuk
Meningkatkan Daya Ingat Hafalan Al-Qur’an Siswa-Siswi Tahfiz di Ds. Candi Kec.
Pringkuku Kab. Pacitan Prov. Jawa Timur berhasil dijabarkan melalui pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang dipadukan dengan kerangka Asset-Based
Community Development (ABCD). Temuan data di lapangan disandingkan dengan
teori kognitif serta literatur jurnal pengabdian masyarakat terpublikasi sebagai
berikut.

Partisipasi Aktif dan Transformasi Berbasis Komunitas (Pendekatan PAR &
ABCD): Data asesmen awal menunjukkan bahwa kejenuhan santri dipicu oleh metode
murajaah konvensional yang bersifat satu arah (teacher-centered). Melalui
pendekatan PAR, siswa-siswi dan pengajar di Desa Candi ditempatkan sebagai subjek
aktif yang merumuskan masalah bersama tim pengabdian. Hal ini sejalan dengan teori
keterlibatan sosial Lewinian Action Research dan temuan riset pengabdian oleh
Abidin et al. (2024), yang menyatakan bahwa intervensi perubahan sosial berbasis
keterlibatan komunitas lokal memiliki tingkat keberlanjutan yang jauh lebih tinggi
karena solusi dirancang berdasarkan potensi internal (assets) lembaga tahfiz itu
sendiri.

1. Optimalisasi Kapasitas Kognitif Melalui Media Visual (Mind Mapping & Color
Coding):

Data pelaksanaan menunjukkan bahwa penerapan mind mapping ayat dan
pemetaan warna (color coding) secara signifikan mempermudah siswa mengingat
kembali sambungan ayat yang hampir serupa (mutasyabihat). Temuan ini
didukung oleh teori beban kognitif (Cognitive Load Theory) serta riset-riset
terdahulu dalam jurnal pendidikan Islam yang menegaskan bahwa otak manusia
memproses informasi spasial-visual jauh lebih cepat dan akurat dibanding teks
monokromatik. Pemanfaatan warna khusus pada awal halaman atau blok ayat
berfungsi sebagai jangkar kognitif (cognitive anchor) untuk memperkuat memori
jangka panjang (long-term memory).

2. Evaluasi dan Peningkatan Kemandirian Retensi Hafalan:

Data evaluasi pasca-pendampingan mengonfirmasi adanya peningkatan
ketepatan bacaan (fathul hal) dan kemandirian siswa dalam mengelola jadwal
murajaah harian. Hasil ini mengonfirmasi temuan studi pengabdian sejenis
mengenai pentingnya pendampingan terstruktur dalam membangun habit

formation (pembentukan kebiasaan). Kombinasi antara metode visual kreatif dan
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bimbingan kelompok kolaboratif terbukti mampu mereduksi kejenuhan, menjaga
stabilitas kuantitas, serta meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an secara

berkelanjutan di wilayah pedesaan Pacitan.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui pendampingan murajaah kreatif
berbasis visual di Desa Candi, Kecamatan Pringkuku, Kabupaten Pacitan, terbukti
berhasil mengatasi kendala kejenuhan dan rendahnya retensi hafalan santri tahfiz.
Melalui penerapan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan Asset-Based
Community Development (ABCD), program ini sukses membimbing siswa-siswi dan
pengajar secara kolaboratif melalui empat tahapan sistematis, mulai dari identifikasi
masalah, perencanaan modul, pelaksanaan pelatihan mind mapping serta pemetaan
warna (color coding), hingga evaluasi berkala. Hasil pelaksanaan dan pembahasan
menunjukkan bahwa pemanfaatan media visual dan pendekatan kognitif spasial
secara signifikan mampu memperkuat memori jangka panjang, meminimalkan
kesalahan pada ayat-ayat yang hampir serupa (mutasyabihat), serta mereduksi
kejenuhan belajar. Selain itu, pendampingan intensif ini berhasil menumbuhkan
kemandirian peserta dalam mengelola jadwal murajaah harian, meningkatkan
ketepatan bacaan, serta menciptakan suasana pembelajaran Al-Qur'an yang lebih

interaktif, menyenangkan, dan berkelanjutan.
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